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PENCEGAHAN SUAP PADA LEMBACGA SEKTOR PUBLIK INDONESIA

Briyan Efflin Syahputra, S.E., M.Ak ( NIDN: 0514049401 ) | Anggit Esti Irawati, S.E., M.Si (NIDN: 0530089401)
PRODI AKUNTANSI UNIVERSITAS TEKNOLOGI YOGYAKARTA

1. LATAR BELAKANG 4. METODE PENELITIAN

Jumlah Tindak Pidana Korupsi di Indonesia 10 Tahun Terakhir (2010-2020)

* Metodologi: Pendekatan kuantitatif dengan metode survei.

0 * Responden: 151 auditor yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), 26 auditor yang bekerja Badan
o0 Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKB), dan 14 auditor yang bekerja di Inspektorat.
v m Pengadaan Barang/Jasa » Teknik Pengumpulan Data: Menggunakan kuesioner dengan skala likert pada interval 1-6 (lerdapal 24 item
120 m Perijinan pertanyaan). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik Purposive Sampling.
100 Penyuapan » Metode Analisis Data; Analisis data dilakukan dengan pendekatan uji statistik berupa Struktural Equation
30 Eumgytan; Eemerason Modelling (SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS
o m Penyalahgunaan Anggaran

- i 5. HASIL PENELITIAN

m Meringtangi Proses KPK

20

I il 1l L | | l L I I | Sumber: Semua hipotesis dalam penelitian ini telah terbukti atau telah didukung oleh data. Hal ini dikarenakan semua
0 . . o Bl N B HE. - A Ll R REe  Komisi Pemberantasan . ; : ; i g, i ; i e T I

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020  Kopyunsi (KPK) hipotesis yang dibangun dalam penelitan ini, memiliki nilai path coefficient yang positif dan memiliki nilai t value

yang lebih besar dari 1.96 (significance level 5% ).

Berd:.:zsalrkc.m data dlz atas, dapat dilihat masih tingginya _}umlr:.*:h kasus km’lupszl Hipotesis Path Coefficient P Kesmpuian
yang terjadi di Indonesia, dengan kasus suap yang ternyata, masih mendominasi . — = ' :
sebagai tindakan korupsi dengan jumlah kasus tertinggi disetiap tahunnya. Kondisi H1. Big data berpengaruh positif | 0.1059 (positif) 4.9758 (lebih Didukung
semakin diperparah, dengan tingginya nilai kerugian yang diderita oleh negara atas terhadap pencegahan suap besar dari 1.96)
tindakan tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari Indonesia Corruption Watch H2. Whistle-blowing berpengaruh 0.5666 (positif) 17.7951(lebih Didukung
(ICW’?J pada tahun 2?20 saja, n.egam Indonqeffa diken’z?’nﬁ:i telah menderita kerugian positif terhadap pencegahan suap besar dari 1.96)
atas rmdakanl korupsi mencapai Rp 56, 7 Tr:{zun. Selazrlt itu, pada i;a'hun yang sama, 713, Spiritualitas berpengaruh positif | 0.2256 (positi] 7.4554 (lebih Diditkng
jumlah kerugian atas tindakan suap diketahui mencapai Rp322,2 miliar. |

terhadap pencegahan suap besar dari 1.96)

Tingginya kasus tersebut, tentunya akan mendorong berbagai pihak untuk
mencari berbagai strategi ataupun metode yang dapat menjadi solusi, agar Nb: T-Value 1,96 (significance level 5%)
kedepannya kasus suap dapat dicegah. Sehingga diketahui bahwa, Big Data, Whistle-
blowing System, dan Spiritualitas dapat menjadi faktor yang dapat mencegah
terjadinya tindakan suap tersebut kedepannya, terutama pada lembaga sektor publik . 6. KESIMPULAN
Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi berbagai lembaga -

sektor publik di Indonesia kedepannya, dalam rangka untuk mencegah terjadinya
fraud, khususnya ialah tindakan suap. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

 Bigdataterbukti berpengaruh positif terhadap pencegahan suap

2. TUJUAN PENELITIAN * Whistle-blowing terbukti berpengaruh positif terhadap pencegahan suap

» Spiritualitas terbukti berpengaruh positif terhadap pencegahan suap
» Untuk menganalisis pengaruh bigdata terhadap pencegahan suap

» Untuk menganalisis pengaruh whistle-blowing terhadap pencegahan suap
o Untuk menganalisis pengaruh spiritualitas terhadap pencegahan suap 7. IMPLIKASI 8. SARAN |
%. MODEL PENELITIAN » Berbagai lembaga sektor publik di Indonesia » Kedepannya, tetap melanjutkan penelitian

dapat menjadikan hasil dari penelitian ini, mengenai pencegahan suap baik di lembaga
Hi (+) sebagai referensi terkait upaya untuk mencegah sektor publik maupun non sektor publik.
tindakan suap kedepannya. * Peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
» Menambah literatur dalam bidang audit penelitian serupa, dapat menambahkan variabel
khususnya mengenai pencegahan suap di potensial lainnya terkait pencegahan suap,
H3 (+) lembaga sektor publik sepertireligiusitas.

Dibiayai oleh:
Direktorat Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi sesuai dengan Kontrak Penelitian Tahun Tunggal Penelitian Dasar dan Pembinaan/

Kapasitas Tahun Anggaran 2021 dengan LLDIKTI Wilayah V Nomor 066/E4.1/AK.04.P'1/2021, tanggal 12 Juli 2021
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ABSTRAK
POSTER: PENCEGAHAN SUAP PADA LEMBAGA SEKTOR PUBLIK INDONESIA

Briyan Efflin Syahputra, S.E., M.Ak
Anggit Esti Irawati, S.E., M.Ak
Prodi Akuntansi Universitas Teknologi Yogyakarta
briyan.efflin@staff.uty.ac.id
anggitestira@staff.uty.ac.id

Hampir setiap tahunnya, jumlah kasus korupsi yang terjadi di Indonesia selalu
mengalami peningkatan, terutama yang terjadi di lembaga Pemerintahan. Tingginya kasus
korupsi yang terjadi tersebut, ternyata juga masih didominasi oleh kasus suap. Diketahui
bahwa, kasus suap selalu menjadi salah jenis tindakan korupsi dengan jumlah kasus tertinggi
hampir disetiap tahunnya. Tentunya kondisi ini sangat memprihatinkan, mengingat besarnya
nilai kerugian yang akan diderita karena adanya kasus tersebut. Dengan mempertimbangkan
berbagai kondisi tersebut, maka tentunya penelitian mengenai pencegahan suap masih sangat
perlu untuk dilakukan. Harapannya, melalui penelitian tersebut akan diperoleh berbagai solusi
maupun strategi yang dapat digunakan untuk mencegah suap kedepannya, terutama pada
lembaga sektor publik.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh big data, whistle-blowing dan
spiritualitas terhadap pencegahan suap. Penelitian ini akan dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan metode survei. Adapun alat pengumpulan data yang digunakan
ialah kuesioner, yang disebarkan secara langsung kepada auditor yang bekerja di Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
serta auditor internal yang bekerja di Kantor Inspektorat Pemerintahan Indonesia. Pengujian
statistik berupa structural equation modelling (SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS. Hasil
dari penelitian ini membuktikan bahwa big data, whistle-blowing dan spiritualitas telah terbukti
berpengaruh positif terhadap pencegahan suap.

Kata Kunci: Big Data, Whistle-blowing, Spiritualitas, Suap
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